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MOTTO
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(QS. Alam Nasyrah [94]:6-8)
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dan model pembelajaran kooperatif tipe TGT ditinjau dari
hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs Negeri Sumberagung serta untuk
menyelidiki adakah perbedaan hasil belajar antara siswa yang menggunakan
metode STAD dengan siswa yang menggunakan metode TGT kelas VIII MTs
Negeri Sumberagung.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen dengan pendekatan
kuantitatif yang merupakan penelitian populasi. Penelitian ini adalah penelitian
terhadap populasi yang terdiri dari seluruh siswa kelas VIII  MTs Negeri
Sumberagung tahun ajaran 2010/2011. Sampel diperoleh dengan mengambil dua
kelas yaitu kelas VIIIA yang akan diberikan metode pengajaran STAD dan VIIIB
yang akan diberikan metode pengajaran TGT  yang masing-masing kelas
berjumlah 39 siswa. Instrumen dalam penelitian ini adalah perangkat
pembelajaran, tes hasil belajar, lembar pengamatan dan dokumentasi. Instrumen
yang digunakan telah divalidasi oleh dua dosen ahli. Data penelitian diperoleh
dari tes hasil belajar yang berupa pretes dan postes, hasil pengamatan dan
dokumentasi. Analisis data kefektifan metode menggunakan acuan kriteria
ketuntasan minimal yaitu 60 dengan menggunakan uji t (one sample t-test),
sedangkan analisis perbedaan hasil belajar menggunakan uji t (independent
sample test).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif
tipe STAD dan model pembelajaran kooperatif tipe TGT efektif ditinjau dari hasil
belajar siswa dengan ketuntasan belajar klasikal siswa sebesar 72% dan rata-rata
sebesar 70,72 untuk metode STAD sedangkan untuk metode TGT ketuntasan
belajar klasikal siswa sebesar 69% dengan rata-rata sebesar 64,21. Hal ini
disebabkan karena kedua metode pembelajaran kooperatif tipe STAD dan tipe
TGT dapat meningkatkan aktifitas dan motivasi belajar siswa. Terdapat perbedaan
hasil belajar matematika siswa yang menggunakan metode STAD dengan siswa
yang menggunakan metode TGT. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD
memberikan hasil belajar yang lebih baik dengan rata-rata nilai postes sebesar
70,72 dari pada model pembelajaran kooperatif tipe TGT yang mempunyai rata-
rata nilai postes sebesar 64,21.
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BAB I

Pendahuluan

A. Latar Belakang

Pendidikan sebagai suatu upaya untuk membentuk sumber daya
manusia yang berkualitas dan berdedikasi tinggi memerlukan suatu
pendukung yaitu mutu pendidikan. Mutu pendidikan di Indonesia saat ini
masih cenderung rendah bila dibandingkan dengan Negara-negara maju di
dunia. Penelitian-penelitian yang telah dilakukan menjelaskan bahwa
rendahnya mutu pendidikan saat ini berkaitan erat dengan rendahnya
motivasi siswa dalam belajar.

Perkembangan pendidikan di Indonesia sebenarnya sudah sangat
baik. Berbagai kebijakan telah ditetapkan oleh Departemen Pendidikan
Nasional dengan melakukan perbaikan semua komponen pendidikan baik
kurikulum, peningkatan kualitas guru, maupun sarana dan prasarana yang
menunjang kegiatan belajar mengajar untuk dapat meningkatkan mutu
pendidikan. Akan tetapi harus selalu dilakukan perbaikan-perbaikan dalam
proses pendidikan untuk mendapatkan mutu pendidikan yang lebih baik
lagi.

Keberhasilan proses pembelajaran merupakan hal utama yang
didambakan dalam melaksanakan pendidikan di sekolah. Dalam proses
pembelajaran di kelas, komponen utama adalah guru dan siswa. Agar
proses pembelajaran berhasil maka diperlukan suatu metode pembelajaran
yang tepat, karena metode pembelajaran merupakan sarana interaksi antara

guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Penggunaan metode yang



kurang tepat dapat menimbulkan kebosanan sehingga siswa tidak
termotivasi untuk belajar. Kejenuhan siswa, khususnya dalam belajar
matematika yang bersifat abstrak, cenderung sulit diterima, dan dipahami,
menyebabkan siswa lebih banyak pasif dan menjadi apatis sehingga hasil
belajarnya tidak optimal.

MTs Negeri Sumberagung merupakan salah satu sekolah yang
hasil belajar matematikanya masih rendah di kabupaten Bantul. Dari
keterangan guru matematika diperoleh informasi bahwa hasil belajar
matematika siswa kelas VIII belum sesuai dengan yang diharapkan.
Dengan kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan sekolah yaitu 60, data
yang diberikan guru menunjukkan rata-rata hasil mid tes semester gasal
tahun ajaran 2010/2011 dari kelas VIII sebesar 51,25 dengan banyaknya
siswa yang tuntas 48 siswa dari keseluruhan 156 siswa. Hal tersebut
disebabkan karena kemampuan matematika siswa yang tergolong rendah
dan kurangnya motivasi belajar siswa.

Dalam proses pembelajaran sering kali dijumpai adanya
kecenderungan siswa yang tidak mau bertanya pada guru meskipun
sebenarnya belum mengerti materi yang diajarkan oleh guru. Berbagai
upaya dilakukan guru untuk meningkatkan motivasi belajar siswa demi
mendapatkan hasil belajar matematika yang lebih baik. Salah satu strategi
yang sering digunakan oleh guru untuk mengaktifkan siswa adalah
melibatkan siswa dalam diskusi dengan seluruh siswa. Tetapi strategi ini

tidak terlalu efektif walaupun guru sudah mendorong siswa untuk



berpartisipasi. Kebanyakan siswa terpaku menjadi penonton, sementara
arena diskusi hanya dikuasai segelintir siswa.

Berbagai metode pembelajaran dari tahun ke tahun telah
dikembangkan  untuk meningkatkan mutu pendidikan. Penelitian-
penelitian dilakukan untuk mengetahui seberapa efektif suatu metode
pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Pengembangan
pembelajaran yang diperlukan saat ini adalah pembelajaran yang inovatif
dan kreatif yang memberikan iklim kondusif dalam pengembangan daya
nalar dan kreatifitas siswa. Usaha guru untuk mencapai tujuan
pembelajaran antara lain memilih metode yang tepat, sesuai materinya dan
menunjang terciptanya kegiatan belajar mengajar yang kondusif. Salah
satunya adalah dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif
yaitu belajar mengajar dengan jalan menempatkan beberapa siswa dalam
kelompok kecil dan memberikan mereka sebuah atau beberapa tugas
(Posamentier, 1999: 12). Pembelajaran kooperatif memberi peluang
kepada siswa yang berbeda latar belakang dan kondisi untuk saling
bergantung satu sama lain atas tugas-tugas bersama dan melalui
penggunaan struktur penghargaan kooperatif siswa dapat belajar untuk
menghargai satu sama lain (Muslimin lbrahim, 2000: 57). Pada
pembelajaran kooperatif siswa percaya bahwa keberhasilan mereka akan
tercapai jika setiap anggota kelompoknya berhasil. Tujuan kelompok tidak
hanya menyelesaikan tugas yang diberikan, tetapi juga memastikan bahwa

setiap kelompok menguasai tugas yang diterimanya.



Ada berbagai jenis metode pembelajaran kooperatif, diantaranya
adalah metode pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams
Achievement Division) dan metode pembelajaran kooperatif tipe TGT
(Teams Games Tournaments). Metode pembelajaran kooperatif tipe STAD
adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang paling sederhana dan
sebuah cara yang bagus untuk digunakan dalam pembelajaran (Slavin,
1995: 71). Metode STAD merupakan suatu strategi belajar yang
menghendaki siswa belajar dalam kelompok yang beranggotakan 4-5
siswa yang kemampuan akademisnya tinggi, sedang dan rendah. Tiap
siswa dalam kelompok memiliki tugas berbeda. Metode pembelajaran
kooperatif tipe TGT merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif
dengan dibentuk kelompok-kelompok kecil dalam kelas yang terdiri 4-5
siswa yang heterogen, baik prestasi akademik, jenis kelamin, ras ataupun
etnis. Dalam TGT digunakan turnamen akademik dimana siswa
berkompetisi sebagai wakil dari timnya melawan anggota tim yang lain
yang mencapai hasil atau prestasi serupa pada waktu lalu (Slavin, 1995:
84).

Kedua metode ini mempunyai persamaan yaitu membagi kelas
dalam kelompok-kelompok yang terdiri dari 4-5 orang siswa yang
heterogen. Masing-masing anggota kelompok dituntut untuk menguasai
materi dan mampu menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru.
Perbedaannya, dalam STAD digunakan kuis untuk mengukur
perkembangan belajar siswa, sedangkan dalam TGT digunakan game dan

turnamen dimana siswa berkompetisi sebagai wakil dari timnya melawan



anggota tim yang lain. Dalam berbagai kajian, metode STAD dan TGT
memberikan pengaruh yang positif terhadap pencapaian hasil belajar siswa
(Slavin, 1995: 25). Tapi permasalahannya tidak ada yang dapat menjamin
bahwa suatu metode pembelajaran yang ada akan selalu berhasil dan
efektif untuk diterapkan pada semua peserta didik dan pada setiap pokok
bahasan. Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian  dengan  judul “KOMPARASI HASIL BELAJAR
MATEMATIKA ANTARA SISWA YANG DIBERI METODE STAD
(STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT DIVISION) DENGAN TGT
(TEAMS GAMES TOURNAMENTS) KELAS VIII MTS NEGERI

SUMBERAGUNG JETIS BANTUL”

. ldentifikasi Masalah

Dari uraian latar belakang diatas, dapat diidentifikasikan masalah
sebagai berikut :

1. Hasil belajar matematika siswa masih belum sesuai dengan yang
diharapkan dan kemampuan matematika siswa masih tergolong
rendah.

2. Siswa cenderung pasif dalam proses pembelajaran.

3. Motivasi siswa dalam belajar masih rendah.

4. Tidak dapat dipastikan bahwa suatu metode pembelajaran yang ada
akan selalu berhasil dan efektif untuk diterapkan pada semua peserta

didik dan pada setiap pokok bahasan.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan masalah-masalah yang teridentifikasi, maka penelitian
ini dibatasi pada masalah hasil belajar matematika yang masih rendah dan
guru belum menggunakan metode yang dapat meningkatkan motivasi dan
hasil belajar matematika siswa. berdasarkan permasalahan tersebut maka
penelitian ini dibatasi pada komparasi hasil belajar matematika antara
siswa yang diberi metode STAD dengan TGT pada kelas VIII MTs Negeri

Sumberagung tahun ajaran 2010/2011.

D. Rumusan Masalah
Dirumuskan masalah sebagai berikut

a. Apakah model pembelajaran kooperatif tipe STAD efektif terhadap
hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs Negeri Sumberagung

b. Apakah model pembelajaran kooperatif tipe TGT efektif terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas VIII MTs Negeri Sumberagung

c. Apakah ada perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan tipe

TGT pada kelas VIII MTs Negeri Sumberagung

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian yang ingin dicapai adalah untuk:
a. Menyelidiki keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs Negeri

Sumberagung



b. Menyelidiki keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe TGT
efektif terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs Negeri
Sumberagung

c. Menyelidiki apakah ada perbedaan ataukan tidak ada perbedaan hasil
belajar matematika antara siswa yang menggunakan metode
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan tipe TGT pada kelas VIII

MTs Negeri Sumberagung

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagi Peneliti
Menambah wawasan, pengetahuan dan keterampilan peneliti
khususnya yang terkait dengan penelitian yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan tipe TGT.

b. Bagi Guru
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi atau masukkan
tentang model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil
belajar siswa.

c. Bagi Siswa
Dapat menumbuhkan semangat kerjasama antar siswa, meningkatkan
motivasi dan daya tarik siswa terhadap matematika sebagai upaya

meningkatkan hasil belajar matematika siswa.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Belajar dan Pembelajaran

Pengertian belajar secara umum adalah perubahan pada diri orang
yang belajar karena pengalaman. Sedang pembelajaran secara umum
adalah suatu kegiatan yang mengakibatkan terjadi perubahan tingkah laku,
maka pengertian pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh
guru sedemikian rupa sehingga tingkah laku siswa berubah kearah yang
lebih baik (Darsono, 2000: 4).

Selanjutnya dikatakan bahwa pembelajaran mempunyai tujuan
untuk membantu siswa agar memperoleh berbagai pengalaman, dan
dengan pengalaman itu tingkah laku siswa bertambah baik kuantitas
maupun kualitas. Tingkah laku yang dimaksud meliputi pengetahuan,
ketrampilan, dan nilai/norma yang berfungsi sebagai pengendali sikap dan
perilaku siswa.

Berdasarkan Teori Belajar Kontruktivisme belajar adalah kegiatan
yang aktif dimana subjek belajar mengembangkan sendiri
pengetahuannya. Subjek belajar juga mencari sendiri makna dari sesuatu
yang mereka pelajari (Sardiman, 2006: 38). Guru bukan orang yang
mampu memberikan pengetahuan kepada siswa, sebab siswa yang harus

mengkonstruksikan pengetahuan di dalam memorinya sendiri.



Beberapa ciri dalam belajar (Paul Suparno, 1997: 61) dijelaskan

sebagai berikut:

a. Belajar berarti membentuk makna. Makna diciptakan oleh siswa dari
apa yang mereka lihat, dengar, rasakan, dan alami.

b. Konstruksi makna adalah proses yang terus-menerus

c. Belajar bukanlah kegiatan mengumpulkan fakta, melainkan lebih suatu
pengembangan pemikiran dengan membuat pengertian baru. Belajar
bukanlah hasil perkembangan, melainkan merupakan perkembangan
itu sendiri, suatu perkembangan yang menuntut penemuan dan
pengaturan kembali pemikiran seseorang.

d. Proses belajar yang sebenarnya terjadi pada waktu skema seseorang
dalam keraguan yang merangsang pemikiran lebih lanjut.

e. Hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman pebelajar dengan duniafisik
dan lingkungannya.

f. Hasil belajar seseorang tergantung pada apa yang telah diketahui si
pebelajar, vyaitu konsep-konsep, tujuan, dan motivasi Yyang

mempengaruhi interaksi dengan bahan yang dipelajari.

. Tinjauan Teori-Teori Belajar

Belajar adalah suatu usaha atau perbuatan yang dilakukan secara
sungguh-sungguh dan sistematis serta mendayagunakan semua potensi
yang dimiliki baik fisik, mental maupun dana, panca indera, otak dan
anggota tubuh lain. Demikian pula aspek-aspek kejiwaan seperti

intelegensi, bakat, motivasi, minat dan sebagainya (Mudzakir, 1997: 56)



Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks.
Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa
adalah penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar. Proses
belajar terjadi berkat siswa memperoleh sesuatu yang ada di lingkungan
sekitar. Lingkungan yang dipelajari oleh siswa berupa keadaan alam,
benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia, atau hal-hal yang
diajadikan bahan belajar. Tindakan belajar tentang suatu hal tersebut

tampak sebagai perilaku belajar yang tampak dari luar.

a. Belajar Menurut Pandangan Piaget
Piaget berpendapat bahwa pengetahuan dibentuk oleh individu.
Sebab individu melakukan interaksi terus-menerus dengan lingkungan
(1988:60). Lingkungan tersebut mengalami perubahan. Dengan adanya
interaksi dengan lingkungan maka fungsi intelek semakin berkembang.
Menurut Piaget (Dimyati, 2009: 14-16), pembelajaran terdiri
dari empat langkah berikut.
1) Menentukan topik yang dapat dipelajari oleh anak sendiri.
2) Memilih atau mengembangkan aktivitas kelas dengan topik
tersebut.
3) Mengetahui adanya kesempatan bagi guru untuk mengemukakan
pertanyaan yang menunjang proses pemecahan masalah.
4) Menilai pelaksanaan tiap kegiatan, memperhatikan keberhasilan,

dan melakukan revisi.



b. Belajar Menurut Vygotsky
Vygotsky berpendapat bahwa pengetahuan sangat melekat
didalam tindakan dan interaksi dengan lingkungan (budaya). Belajar
bagi anak dilakukan dalam interaksi dengan lingkungan sosial maupun
fisik. Vygotsky sangat percaya bahwa seseorang dapat belajar dari
orang lain baik yang seumur maupun yang lebih tua dan memiliki
tingkat perkembangan yang lebih tinggi. Belajar adalah sesuatu yang

dikonstruksikan secara sosial (Muijs dan Reynolds, 2008: 27).

c. Belajar Menurut Bruner

Menurut Bruner, kemajuan pendidikan akan tercapai jika
pendidikan dilihat sebagi fungsi kebudayaan secara keseluruhan dan
bila belajar berada diantara interaksi dan kerja sama anak didik yang
berusaha membangun pengetahuan (Joy A. Palmer, 2006: 173). Dalam
membangun pengetahuan, Bruner menerapkan cara discovery learning
dimana siswa mengorganisasikan bahan yang dipelajari dengan suatu
bentuk akhir. Mata pelajaran dapat diajarkan secara efektif dalam
bentuk intelektual yang sesuai dengan tingkat perkembangan anak.
Pada tingkat permulaan pengajaran hendaknya dapat diberikan melalui
cara-cara yang bermakna dan makin meningkat kearah yang abstrak

(Dalyono, 2009: 41-42).



d. Belajar Menurut Von Glasersfeld
Menurut von Glasersfeld (dalam Paul Suparno, 1997: 18-19)
pengetahuan itu dibentuk oleh struktur konsepsi seseorang sewaktu dia
berinteraksi dengan lingkungannya. Semua pengetahuan yang
diperoleh adalah konstruksi individu itu sendiri, tidak mungkin
mentransfer  pengetahuan  karena setiap orang membangun
pengetahuan pada dirinya.
Dalam proses konstruksi diperlukan beberapa kemampuan
sebagai berikut:
1) Kemampuan mengingat dan mengungkapkan kembali
pengalaman
2) Kemampuan membandingkan, mengambil keputusan mengenai
persamaan dan perbedaan
3) Kemampuan untuk lebih menyukai pengalaman yang satu dari

pada yang lain

e. Belajar Menurut Rogers

Rogers menyayangkan praktik pendidikan di sekolah tahun
1960-an. Menurut pendapatnya, praktek pendidikan menitik beratkan
pada segi pengajaran, bukan pada siswa yang belajar. Praktek tersebut
ditandai oleh peran guru yang dominan dan siswa yang hanya
menghafalkan pelajaran. Pembelajaran menurut Rogers merupakan
proses dimana siswa menemukan sendiri pengetahuannya melalui
pengalamannya sendiri dan tidak boleh berhenti sampai benar-benar

menemukannya (1983 : 15-17).



Untuk kepentingan pembelajaran, para guru dan calon guru masih
harus mempelajari sendiri dari psikologi belajar. Di samping itu, para guru
masih perlu memilih teori yang relevan bagi bidang studi asuhannya. Guru
juga perlu memodivikasi secara praktis sesuai dengan kondisi perilaku

siswa belajar (Dimyati, 2009: 14).

Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan suatu puncak proses belajar. Seperti yang
diungkapkan Nana Sudjana (2001 : 22) bahwa hasil belajar siswa adalah
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar.
Hasil belajar tersebut terjadi terutama berkat evaluasi guru. Hasil belajar
dapat berupa dampak pengajaran dan dampak pengiring. Kedua dampak
tersebut bermanfaat bagi guru dan siswa (Dimyati, 2009:20). Penguasaan
hasil belajar oleh seseorang dapat dilihat dari perilakunya, baik perilaku
dalam bentuk penguasaan pengetahuan, sikap maupun keterampilan
motorik. Hampir sebagian terbesar dari kegiatan atau perilaku yang
diperlihatkan seseorang merupakan hasil belajar.

Dari beberapa pendapat tersebut dapat dipahami bahwa hasil
belajar siswa adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa
setelah menerima pengalaman belajar yang dirunjukkan melalui
penguasaan pengetahuan, ketrampilan, atau tingkah laku.

Benyamin S. Bloom (1979 : 7) mengklasifikasikan hasil belajar
yang secara garis besar dibagi menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif,

afektif, dan psikomotor.



a. Ranah kognitif menurut Bloom (1979 : 48-49 ) meliputi 6 aspek yaitu :

1)

2)

3)

Pengetahuan (knowledge), mencapai kemampuan ingatan tentang
hal yang telah dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan
itu berkenaan dengan fakta, peristiwa, pengertian, kaidah, teori,
prinsip, atau metode.

Pemahaman (comprehension), mencakup kemampuan menangkap
arti dan makna tentang hal yang dipelajari.

Penerapan (application), mencakup kemampuan menerapkan
metode dan kaidah untuk menghadapi masalah yang nyata dan

baru.

4) Analisis (analysis), mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan

5)

6)

kedalam bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapat
dipahami dengan baik

Sintesis (synthesis), yaitu kemampuan membentuk suatu pola baru.
Evaluasi (evaluation), yaitu kemampuan membentuk pendapat

tentang beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu.

b. Ranah afektif (Bloom dkk, 1981: 333-337), meliputi :

1)

2)

3)

Menyimak, yaitu meliputi taraf sadar memperhatikan, kesediaan
menerima, dan memperhatikan secara selektif atau terkontrol.
Merespon, yang meliputi memperoleh sikap responsive, bersedia
merespon atas pilihan sendiri dan merasa puas dalam merespon.
Menghargai yang mencakup menerima nilai, mendambakan

nilai,dan merasa wajib mengabdi pada nilai.



4)

5)

Mengorganisasikan nilai, yang meliputi mengkonseptualisasi nilai
dan organisasi sistem nilai.
Mewatak, yaitu memberlakukan secara umum seperangkat nilai,

menjunjung tinggi dan memperjuangkan nilai.

c. Ranah psikomotor (Winkel, 1996: 249-250)yang meliputi

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Persepsi yang merupakan akibat dari mendengarkan, melihat,
meraba, mengecap dan membau.

Kesiapan, meliputi konsentrasi mental, berpose badan, dan
mengembangkan perasaan.

Gerakan terbimbing, meliputi gerakan menirukan dan mencoba
melakukan tindakan.

Gerakan yang terbiasa

Gerakan kompleks yang merupakan taraf mahir dan gerak atau
ketrampilan sudah disertai dengan improvisasi.

Penyesuaian pola gerakan

Kreativitas, meliputi ketrampilan menciptakan pola yang baru.

Dalam penelitian ini akan dikembangkan penilaian aspek

kognitif yang ditekankan pada tingkat pemahaman, penerapan, dan

analisis.

4. Keefektifan Pembelajaran Matematika

Keefektifan berasal dari kata efektif yang artinya terjadinya suatu

efek atau akibat yang dikehendaki dalam suatu perbuatan. Keefektifan

dapat dipandang sebagai pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Menurut



Wexley dan Latham (1991: 120) keefektifan merupakan perbandingan
antara hasil nyata dengan hasil yang ingin dicapai. Oleh karena itu dalam
menentukan keefektifan perlu membandingkan apakah hasil yang
diperoleh telah sesuai dengan hasil ideal yang ingin dicapai.

Keefektifan pembelajaran merupakan cita-cita dan harapan sekolah
sebagai institusi, masyarakat, keluarga, secara khusus guru dan siswa.
Tujuan pembelajaran dapat mencapai hasil yang maksimal apabila
pembelajaran berjalan secara efektif. Keefektifan kegiatan pembelajaran
dapat ditinjau dari dua segi, yaitu keefektifan proses dan keefektifan hasil.
Keefektifan proses dilihat dari seberapa jauh perencanaan kegiatan
pembelajaran dapat terlaksana. Mulyasa (2007:31) menegaskan bahwa
keefektifan pembelajaran adalah bagaimana suatu pelaksanaan
pembelajaran dapat bekerjasama secara kompak dan transparan untuk
mencapai tujuan-tujuan atau target yang disepakati. Sedangkan keefektifan
hasil dilihat dari seberapa jauh tujuan yang ingin dicapai dapat terealisasi
dalam diri siswa.

Untuk dapat memaksimalkan tujuan pembelajaran diperlukan
model pembelajaran yang efektif. Keefektifan model pembelajaran dapat
diartikan sebagai tingkat pencapaian atau berfungsinya komponen
pengajaran yang meliputi presentasi, perencanaan tujuan, tugas-tugas,
cakupan materi, evaluasi, kedisiplinan, dan ketepatan waktu. Sedangkan
pengajaran matematika yang efektif melibatkan pengajaran untuk tujuan
memahami, menggunakan problem solving dan lain-lain (Muijs dan

Reynold, 2008: 338 ).



Kriteria keefektifan model pembelajaran yang digunakan adalah
indeks keefektifan. Menurut Kemp (1994: 289) indeks keefektifan adalah
persentase yang menjelaskan,

a. level penguasaan materi yang dicapai oleh siswa untuk tiap tujuan
pembelajaran
b. rata-rata pencapaian tujuan-tujuan oleh semua siswa

Dalam penelitian ini indeks keefektifan pendekatan pembelajaran
mengacu pada ketuntasan belajar siswa. Ketuntasan belajar diartikan
sebagai pencapaian kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan untuk
setiap unit bahan pelajaran baik secara perorangan maupun secara
kelompok. Kiriteria Ketuntasan Minimal ditentukan oleh sekolah.
Pembelajaran dikatakan efektif jika siswa yang belajar dengan model
pembelajaran tertentu telah mencapai ketuntasan secara indivual maupun
klasikal. Ketuntasan belajar secara individu dicapai apabila nilai hasil
belajar siswa telah mencapai KKM yang telah ditentukan sekolah yaitu
tidak kurang dari 60, sedangkan ketuntasan belajar secara klasikal tercapai

bila siswa yang mencapai ketuntasan belajar individual > 60% .

Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif (Slavin, 1995: 73) merupakan strategi
pembelajaran yang mendorong siswa bekerja sebagai sebuah tim untuk
menyelesaikan sebuah masalah, menyelesaikan suatu tugas atau
mengerjakan sesuatu untuk mencapai tujuan bersama lainnya.

Pembelajaran  kooperatif merupakan strategi pembelajaran  yang



mendorong siswa aktif menemukan sendiri pengetahuannya melalui
ketrampilan proses. Siswa belajar dalam kelompok kecil yang
kemampuannya heterogen. Pengelompokan heterogenitas (Lie, 2004: 41)
merupakan ciri-ciri yang menonjol dalam metode pembelajaran kooperatif.
Kelompok heterogenitas bisa dibentuk dengan memperhatikan
keanekaragaman gender dan kemampuan akademis. Kelompok ini
biasanya terdiri dari satu orang berkemampuan akademis tinggi, dua orang
dengan kemampuan sedang, dan satu lainnya dari kelompok kemampuan
akademis kurang.

Dalam menyelesaikan tugas kelompok setiap anggota saling
bekerjasama dan membantu dalam memahami suatu bahan ajar. Selama
kerja kelompok, tugas anggota kelompok adalah mencapai ketuntasan
materi dan saling membantu teman sekelompok mencapai ketuntasan
(Slavin, 1995: 73).

Pembelajaran kooperatif adalah suatu pembelajaran teman sebaya
dimana siswa bekerjasama dalam kelompok-kelompok kecil yang
mempunyai tanggung jawab bagi individu maupun kelompok terhadap
tugas-tugas. Menurut Hamid Hasan dalam Etin Solihatin (2008: 5-6)
belajar dalam kelompok kecil dengan prinsip kooperatif sangat baik
digunakan untuk mencapai tujuan belajar, baik yang sifatnya kognitif,
afektif maupun konatif. Dalam pembelajaran kooperatif ini siswa dapat
lebih menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit melalui

diskusi dan bila dibandingkan dengan pembelajaran individual,



pembelajaran kooperatif lebih dapat mencapai kesuksesan akademik dan
sosial siswa.
Arends (2008: 6) menyebutkan ada enam fase yang terlibat dalam

model pembelajaran kooperatif, yaitu

1. Pelajaran dimulai dengan guru membahas tujuan-tujuan pembelajaran
dan membangkitkan motivasi siswa.

2. Fase ini diikuti oleh presentasi informasi, seringkali dalam bentuk teks
dari pada ceramah.

3. Siswa kemudian diorganisasikan menjadi kelompok-kelompok belajar.

4. Siswa dibantu oleh guru bekerja bersama-sama untuk menyelesaikan
tugas-tugas interdependen.

5. Siswa mempresentasikan hasil akhir kelompok atau guru menguji
segala yang sudah dipelajari siswa.

6. Memberikan pengakuan pada usaha kelompok maupun individu.

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

STAD merupakan salah satu metode atau pendekatan dalam
pembelajaran kooperatif yang paling sederhana, dan merupakan sebuah
pendekatan yang baik untuk guru yang baru memulai penerapan
pembelajaran kooperatif dalam kelas. Pembelajaran kooperatif tipe STAD
terdiri dari lima komponen penting yaitu penyajian kelas, belajar kelompok,
kuis, skor perkembangan individual dan penghargaan kelompok (Slavin,

1995: 71).



a. Penyajian kelas
Setiap awal pembelajaran kooperatif tipe STAD selalu dimulai
dengan penyajian kelas. Materi terlebih dulu diperkenalkan melalui
penyajian kelas yang difokuskan pada unit STAD. Penyajian kelas ini
akan sangat membantu siswa dalam mengerjakan kuis-kuis yang juga
akan menentukan skor kelompok mereka. Dengan cara ini, siswa akan
menyadari bahwa mereka harus benar-benar memberi perhatian penuh

selama penyajian kelas.

b. Belajar kelompok
Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri atas
empat sampai lima siswa yang heterogen. Selama belajar kelompok,
tugas siswa adalah mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru untuk
menguasi materi dan membantu teman satu kelompoknya untuk

menguasai materi tersebut.

c. Kuis
Setelah satu atau dua periode pengajaran dan satu sampai dua
periode latihan tim, siswa mengikuti kuis secara individu. Kuis
dikerjakan oleh siswa secara mandiri. Hal ini menunjukkan apa saja
yang telah diperoleh siswa selama belajar dalam kelompok. Hasil kuis
digunakan sebagai skor perkembangan individu dan disumbangkan

dalam skor perkembangan kelompok.



d. Skor perkembangan individual

Setelah diberi kuis, hasil kuis itu diskor dan tiap individu diberi
skor perkembangan. Ide yang melatarbelakangi skor perkembangan ini
adalah memberi prestasi yang harus dicapai siswa jika ia bekerja keras
dan mencapai hasil belajar yang lebih baik dari sebelumnya. Siapapun
dapat memberi kontribusi skor maksimal dalam sistem skor ini, tapi
tidak siapapun bisa kecuali mereka yang bekerja dengan baik. Masing-
masing siswa diberi skor dasar yang berasal dari rata-rata skor yang
lalu pada kuis yang serupa. Siswa lalu mendapat poin untuk timnya
berdasar pada kenaikan skor kuis mereka dari skor dasarnya. Cara
menentukan skor perkembangan setiap individu (Slavin 1995: 80)
sebagai berikut:

Tabel 2.1 kriteria skor perkembangan

Kriteria Point
Lebih dari 10 point di bawah skor awal 5
10-1 point di bawah skor awal 10
skor awal sampai 10 point di atas skor awal 20
lebih dari 10 point di atas skor awal 30
nilai sempurna (terlepas dari skor awal) 30

e.

Penghargaan kelompok

Tim mungkin mendapat sertifikat atau penghargaan lain jika
rata-rata skor melebihi kriteria tertentu. Adapun kriteria penghargaan
menurut  Slavin (1995: 80) penghargaan yang diberikan kepada

kelompok adalah dengan kriteria sebagai berikut:



Tabel 2.2 kriteria penghargaan kelompok

Skor rata-rata tim Penghargaan
15 Good team
20 Great team
25 Supergreat team

7. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT

Secara umum metode TGT sama dengan metode STAD kecuali
satu hal, yaitu dalam TGT ini digunakan turnamen akademik dan game ,
dimana siswa berkompetisi sebagai wakil dari timnya melawan anggota
tim yang lain yang mencapai hasil atau prestasi serupa pada waktu lalu.
Seperti halnya yang dikatakan Al. Krismanto (2003:16) bahwa TGT
merupakan tipe pembelajaran yang menggabungkan kegiatan belajar
kelompok dengan kompetisi kelompok. Bagian terpenting dari model ini
adalah adanya kerjasama antar anggota kelompok. Siswa bekerja di
kelompok untuk belajar dari temannya serta untuk “mengajar temannya”.
TGT menekankan adanya kompetisi, yaitu kompetisi yang dilakukan
dengan cara membandingkan kemampuan antar anggota tim dalam suatu
bentuk “turnamen permainan akademik”.

Komponen-komponen dalam TGT adalah penyajian materi, tim,
game, turnamen dan penghargaan kelompok (Slavin, 1995: 84).
a. Penyajian materi

Dalam TGT, materi mula-mula dalam penyajian materi seperti

pada STAD. Siswa harus memperhatikan selama penyajian kelas



karena dengan demikian akan membantu mereka mengerjakan kuis

dengan baik dan skor kuis mereka menentukan skor kelompok.

. Tim

Tim dalam TGT terdiri atas 4-5 siswa dengan prestasi
akademik, jenis kelamin, ras, dan etnis yang bervariasi. Fungsi utama
kelompok adalah untuk meyakinkan bahwa semua anggota kelompok
belajar dapat berhasil dalam kuis. Setelah guru menyampaikan materi,
kelompok bertemu untuk mempelajari lembar kerja atau materi lain.

Seringkali dalam pembelajaran tersebut melibatkan siswa untuk
mendiskusikan  soal bersama, membandingkan jawaban dan
mengoreksi miskonsepsi jika teman sekelompok membuat kesalahan.
Pada anggota kelompok ditekankan untuk menjadi yang terbaik bagi
timnya dan tim melakukan yang terbaik untuk membantu anggotanya.
Tim memberikan dukungan untuk pencapaian prestasi akademik yang
tinggi dan memberikan perhatian, saling menguntungkan dan respek
penting sebagai dampak hubungan intergroup, harga diri dan

penerimaan dari siswa sekelompok.

Game

Game disusun dari pertanyaan-pertanyaan yang isinya relevan
dan didesain untuk menguji pengetahuan siswa dari penyajian materi
dan latihan tim. Game dimainkan oleh tiga siswa pada sebuah meja,

dan masing-masing siswa mewakili tim yang berbeda yang dipilih



secara acak. Kebanyakan game berupa sejumlah pertanyaan bernomor
pada lembar-lembar khusus. Siswa mengambil kartu bernomor dan
berusaha menjawab pertanyaan yang bersesuaian dengan nomor

tersebut.

. Turnamen

Turnamen merupakan struktur game yang dimainkan. Biasanya
diselenggarakan pada akhir pekan atau unit, setelah guru melaksanakan
penyajian materi dan tim telah berlatih dengan lembar kerja. Turnamen
1, guru menempatkan siswa ke meja turnamen, tiga siswa terbaik pada
hasil belajar yang lalu pada meja 1, tiga siswa berikutnya pada meja 2,
dan seterusnya. Kompetisi yang sama ini memungkinkan siswa dari
semua tingkat pada hasil belajar yang lalu memberi kontribusi pada
skor timnya secara maksimal jika mereka melakukan yang terbaik.
Setelah turnamen satu, siswa pindah meja tergantung pada hasil
mereka dalam turnamen satu. Pemenang satu pada tiap meja
ditempatkan ke meja berikutnya yang setingkat lebih tinggi, misal dari
5 ke 6. pemenang kedua pada meja yang sama, dan yang kalah
diturunkan ke meja di bawahnya. Dengan cara ini, jika siswa salah
ditempatkan pada mulanya, mereka akan naik atau turun sampai
mereka mencapai tingkat yang sesuai.

Secara skematis model pembelajaran TGT untuk turnamen

tampak seperti gambar berikut :



Tim A

A-1 A-2 A-3 A-4
Tinggi  Rata-rata Rata-rata  Rendah
/

Meja Meja Meja
Turnamen Turnamen Turnamen

B-1 B-2 B-3 B-4 C-1 C-2 C-3 C-4
Tinggi  Rata-rata Rata-rata  Rendah Tinggi  Rata-rata Rata-rata Rendah

Tim B TimC

Meja
Turnamen

Gambar 2.1 skema pembentukan meja turnamen dalam TGT ( Slavin 1995: 86 )
Keterangan:
Al1,B1,C1 = Siswa berkemampuan tinggi
A(2,3,4) B(2,3,4) C(2,3,4) = Siswa berkemampuan sedang
A5,B5,C5 = Siswa berkemampuan rendah

TT1L,TT2,TT3,TT4,TT5 = Tournament Tabel (1,2,3,4,5)

Dalam turnamen setelah terbentuk kelompok kemudian
dilakukan suatu permainan dengan menggunakan beberapa pertanyaan
yang didesain dalam sebuah soal untuk dijawab setiap siswa dalam
kelompoknya. Tiap siswa dalam kelompok akan mendapatkan tugas
yang berbeda, setelah itu diadakan tahap selanjutnya (kompetisi
dilakukan secara individu). Pembagian kelompok kompetisi ini
diperoleh berdasarkan skor yang diperoleh siswa pada soal permainan

sebelumnya.



e. Penghargaan kelompok
Tim dimungkinkan mendapatkan sertifikat atau penghargaan
lain apabila skor rata-rata mereka melebihi kriteria tertentu. Menurut
Slavin (1995: 80) penghargaan yang diberikan kepada kelompok
adalah dengan kriteria sebagai berikut:

Tabel 2.3 kriteria penghargaan kelompok

Skor rata-rata tim Penghargaan

Rata-rata tim <40 Good team

40< rata-rata tim <45 | Great team

45 < rata-rata tim <50 | Supergreat team

B. Penelitian yang Relevan

1. Dalam skripsi Nurmiati (2009) vyang berjudul Pembelajaran
Matematika dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams
Games Tournaments untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X
SMA Negeri | Imogiri yang menyatakan bahwa ada peningkatan hasil
belajar matematika siswa setelah dilakukan pembelajaran dengan
metode TGT, yaitu pada siklus | diperoleh rata-rata aktivitas siswa
sebesar 69,14% dengan kriteria tinggi dengan persentase siswa yang
tuntas pada postes | 44,12% dan pada siklus Il diperoleh rata-rata
aktivitas siswa sebesar 82,37% dengan kriteria tinggi dengan
persentase siswa yang tuntas pada postes Il menjadi 76,47%.

2. Dalam tesis Lalu Muhammad Fauzi (2010) yang berjudul Komparasi
Prestasi Belajar dan Sikap Terhadap Matematika Siswa SMP N 1

Aikmel yang Mengikuti Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD



dengan Model Pembelajaran Tipe Gl yang menyatakan bahwa
pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih efektif dibandingkan dengan
pembelajaran kooperatif tipe Gl dengan persentase ketuntasan belajar
pada STAD sebesar 86% sedangkan pada gi sebesar 81%

3. Dalam skripsi Ani Kurniasari (2006) yang berjudul Komparasi Hasil
Belajar antara Siswa yang Diberi Metode TGT (Teams Games
Tournaments) dengan Metode STAD (Student Teams Achievement
Division) Kelas X Pokok Bahasan Hidrokarbon yang menyatakan
bahwa ada perbedaan hasil belajar kimia pokok bahasan hidrokarbon
dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatiftipe TGT dan
STAD pada siswa kelasa X semester Il SMA N | Ungaran tahun ajaran
2005/2006 dan metode TGT memberikan hasil yang lebih baik dengan
rata-rata nilai hasil belajar sebesar 76,05 sedang pada STAD rata-rata

nilai hasil belajar 70,13.

C. Kerangka Berpikir

Hasil belajar matematika siswa MTs Negeri Sumberagung Jetis
Bantul cenderung rendah, hal ini disebabkan karena kemampuan
matematika siswa yang tergolong rendah dan motivasi belajar siswa yang
kurang. Selama proses pembelajaran di sekolah, siswa lebih banyak yang
bersikap pasif. Meskipun sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam
belajar, tetapi siswa tidak mau bertanya kepada guru dan malah lebih
bersikap apatis. Usaha yang dilakukan guru untuk memotivasi Siswa

belajar adalah dengan sesekali memberikan tugas kepada siswa melalui



diskusi kelompok. Tetapi arena diskusi hanya didominasi oleh beberapa
siswa saja, sedangkan siswa yang lain sama sekali tidak melibatkan diri
dalam pengerjaan tugas tersebut.

Berbagai usaha yang dilakukan guru pun tidak dapat meningkatkan
hasil belajar matematika siswa. Oleh karena itu harus dilakukan perbaikan
dalam pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
siswa sekaligus membuat pembelajaran matematika menjadi lebih
menyenangkan sehingga sikap siswa terhadap matematika menjadi lebih
positif dan menumbuhkan semangat dan motivasi belajar siswa.

Metode pembelajaran koperatif merupakan pembelajaran yang
melibatkan siswa secara aktif dengan mengelompokkan siswa kedalam
kelompok-kelompok, dimana setiap individu memiliki tanggung jawab
yang sama dalam mencapai tujuan kelompok. Metode pembelajaran yang
saat ini dikembangkan antara lain adalah metode pembelajaran kooperatif
tipe STAD dan metode pembelajaran kooperatif tipe TGT. Metode STAD
adalah metode pembelajaran kooperatif sederhana yang mengutamakan
skor pengembangan individu dengan pemberian  kuis  yang
menyumbangkan skor kelompok. Metode STAD dapat memotivasi siswa
supaya dapat saling mendukung dan membantu satu sama lain dalam
menguasai kemampuan yang diajarkan guru. Sistem evaluasi dengan
memberikan kuis secara periodik dalam STAD dapat melatih siswa agar
terbiasa menghadapi soal-soal dalam tes sehingga membantu siswa untuk
menguasai konsep-konsep dalam materi pelajaran sehingga dapat

memberikan hasil belajar matematika siswa yang lebih baik.



Pada metode TGT siswa berkompetisi dalam meja-meja turnamen
dengan siswa yang berkemampuan hampir sama untuk mewakili masing-
masing kelompoknya. Turnamen dilakukan melalui permainan-permainan
menarik sehingga pembelajaran dapat lebih menyenamgkan bagi siswa,
sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa sebagai upaya untuk
memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Kedua metode pembelajaran
tersebut diharapkan dapat mengkondisikan siswa untuk lebih aktif dalam
pembelajaran dan menumbuhkan motivasi belajar setiap individu sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa secara sigifikan.

Kedua metode pembelajaran tersebut memberikan perlakuan yang
berbeda pada sistem evaluasinya, yaitu kuis periodik pada metode STAD
dan game tournament pada metode TGT. Perbedaan sistem evaluasi pada
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan model pembelajaran tipe
TGT dimungkinkan dapat memberikan hasil belajar matematika yang

berbeda pula.

. Hipotesis
Berdasarkan landasan teori yang telah diuraikan sebelumnya, maka
hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah
1. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD efektif ditinjau dari hasil
belajar siswa kelas VIII MTs Negeri Sumberagung
2. Model pembelajaran kooperatif tipe TGT efektif ditinjau dari hasil

belajar siswa kelas VIII MTs Negeri Sumberagung



3. Ada perbedaan hasil belajar matematika siswa yang menggunakan
metode STAD dengan TGT pada siswa kelas VIII MTs negeri

Sumberagung.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan waktu Penilaian
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri Sumberagung yang
bertempat di Bulus Wetan Sumberagung Jetis Bantul. Adapun pelaksanaan

penelitian yaitu pada bulan November 2010 tahun ajaran 2010/2011.

B. Jenis Penelitian
Penelitian yang digunakan adalah bentuk penelitian kuasi
eksperimen dimana peneliti menerima apa adanya kelompok atau kelas
yang sudah ada sehingga tidak memungkinkan untuk menempatkan subjek

secara random kedalam kelompok-kelompok.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Suharsimi
Arikunto, 2006: 108). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VIII MTs Negeri Sumberagung tahun ajaran 2010/2011
yang mempunyai latar belakang sama yaitu menggunakan
pembelajaran ekspositori dan telah menguasai materi prasyarat yang
meliputi menyelesaikan persamaan dan persamaan garis lurus.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti

(Suharsimi Arikunto, 2006: 109). Dalam penelitian ini, penentuan



sampel dilakukan dengan mengambil dua kelas secara acak dari

populasi yang terdiri dari empat kelas.

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel merupakan objek penelitian atau apa yang menjadi titik
perhatian suatu penelitian (Suharsimi Arikunto, 2006: 96). Dalam
penelitian ini variabel meliputi dua variabel yang terdiri dari model

pembelajaran kooperatif dan hasil belajar matematika siswa kelas VIII

MTs Negeri Sumberagung Tahun ajaran 2010/2011.

1. Model pembelajaran kooperatif adalah prosedur belajar secara
kelompok dengan menerapkan prinsip-prinsip belajar kelompok tipe
STAD dan TGT.

2. Skor tes awal adalah skor tes materi yang diperoleh siswa sebelum
dilaksanakan pembelajaran yang merupakan hasil pretes.

3. Hasil belajar adalah skor yang diperoleh melalui tes akhir atau postes
setelah dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD maupun model pembelajaran

kooperatif tipe TGT.

E. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan pretest-posttest non-equivalent group
design (pretes-postes kelompok yang tak ekuivalen) dengan menggunakan

pola rancangan :



Tabel 3.1 Rancangan Eksperimen

Kelas Pretes Perlakuan Posttes
Kelas STAD (O] X O3
Kelas TGT 0O, Y O4

Keterangan :
O1 = Pretes pada kelas STAD
O, = Pretes pada kelas TGT
X = Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
Y= Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT
O3 = Postes pada kelas STAD
Os4 = Postes pada kelas TGT
Rancangan penelitian sebagai berikut :
1. Memilih 2 kelas sebagai sampel terdiri dari 1 kelas STAD dan 1 kelas
TGT.
2. Membuat perangkat tes.
3. Kedua kelompok diberi pretes
4. Pembagian kelas dalam kelompok kecil yang heterogen.
5. Pelaksanaan pembelajaran
a. Pembelajaran pada kelas STAD
Pembelajaran untuk kelas STAD adalah prosedur
pembelajaran  dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD yang akan dilakukan dalam empat
pertemuan. Terlebih dahulu ditentukan skor awal untuk setiap

siswa. kemudian untuk setiap kelompok yang telah dibentuk



diberikan lembar kerja untuk menyelesaikan permasalahan-
permasalahan dengan diskusi kelompok. Setelah diskusi kelompok
berakhir kemudian diberikan kuis individual kepada setiap anggota
kelompok untuk mendapatkan skor perkembangan individu dan
skor perkembangan kelompok. Untuk kelompok yang mencapai
kriteria  tertentu diberikan pengharagaan berupa piagam
penghargaan.
b. Pembelajaran pada kelas TGT
Pembelajaran untuk kelas TGT adalah prosedur
pembelajaran  dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TGT yang akan dilakukan dalam empat pertemuan.
Untuk setiap kelompok yang telah dibentuk diberikan lembar kerja
untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan dengan diskusi
kelompok. Setelah diskusi kelompok berakhir kemudian dilakukan
turnamen yang berupa permainan kartu bernomor. Kelompok
turnamen telah ditentukan guru sebelumnya. Setiap siswa
bertanding dengan anggota kelompok yang lain yang
berkemampuan relatif sama sebagai wakil dari kelompok masing-
masing. Perolehan skor turnamen setiap siswa memberikan
pengaruh terhadap skor kelompoknya masing-masing. Untuk
kelompok yang mencapai kriteria tertentu diberikan pengharagaan
berupa piagam penghargaan.
6. Kedua kelompok diberi postes yang sama yang berupa tes tentang

materi yang dipelajari dalam pembelajaran kooperatif.



F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data. Data-data atau informasi dalam penelitian ini diambil
melalui tes. Metode pemberian tes ini dipergunakan untuk mengukur hasil
belajar siswa baik yang diajar dengan pendekatan kooperatif tipe STAD
maupun TGT. Tes ini diberikan melalui pretes sebelum diberi perlakuan
dan postes setelah kelompok eksperimen diberi perlakuan. Hasil
pengolahan data ini digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis. Dalam
penelitian ini tes dikembangkan berdasarkan taksonomi Bloom khususnya
pemahaman, penerapan, dan analisis.

Dalam penelitian ini juga akan dilakukan pengamatan dan
pengambilan dokumentasi sebagai data pendukung. Pengamatan dilakukan
oleh peneliti dan pengamat selama proses pembelajaran berlangsung untuk
mengetahui proses pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dan model pembelajaran kooperatif tipe TGT.
Dalam  melakukan pengamatan, peneliti menggunakan lembar
pengamatan, yaitu lembar pengamatan keterlaksanaan pembelajaran.

Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data yang diperoleh
dalam pengamatan. Dokumen yang dipergunakan berupa RPP, LKS, soal
turnamen, nama-nama siswa, daftar kelompok siswa, dan hasil pekerjaan
siswa. Untuk memberikan gambaran secara konkret mengenai kegiatan

kelompok siswa digunakan juga dokumentasi foto.



G. Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini adalah alat yang digunakan untuk
mengukur hasil belajar siswa, sehingga instrumen yang digunakan adalah
berupa tes. Tes dapat digunakan untuk mengevaluasi keefektifan suatu
program pengajaran (Allen & Yen, 1979: 2). Tes di sekolah terutama
berfungsi mengukur prestasi siswa dan dengan demikian memberikan
sumbangan untuk upaya evalusi kemajuan pendidikan dan hasil yang
dicapai (Ebel& Frisbei, 1986: 20). Tes merupakan instrumen atau prosedur
sistematik untuk mengukur tingkah laku yang dimiliki individu (Allen &
Yen, 1979: 1).

Bentuk instrumen tes yang dipakai adalah tes tertulis (uraian). Tes
uraian memberikan indikasi yang baik untuk mengungkapkan prestasi
yang nyata dalam belajar (Ebel & Frisbei, 1986: 127), dan untuk
mengetahui sejauh mana siswa mendalami suatu maslah yang diujikan.
Instrumen tes dalam penelitian ini terdiri atas soal pretes berbentuk uraian
sebanyak lima item, yang digunakan untuk mengukur kemampuan awal.
Postes dilakukan untuk untuk mengukur prestasi siswa, sebagaiman
dijelaskan bahwa tes prestasi secara luas digunakan disekolah dasar dan
menengah untuk mengukur kemajuan dan mengevaluasi keefektifan
program sekolah (Allen & Yen, 1978: 225)

Dalam penelitian ini juga digunakan instrumen pendukung yaitu
lembar pengamatan dan dokumentasi. Lembar pengamatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar pengamatan keterlaksanaan

pembelajaran baik dalam kelas STAD maupun dalam kelas TGT untuk



mengamati proses pembelajaran yang berlangsung sudah sesuai dengan
prosedur pembelajaran STAD dan TGT atau tidak. Lembar pengamatan
disusun sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran kooperatif baik tipe
STAD maupun tipe TGT. Sedangkan dokumentasi berupa foto atau yang
digunakan untuk menggambarkan secara visual kondisi proses
pembelajaran yang sedang berlangsung dan data yang berupa dokumen-
dokumen lain seperti hasil belajar matematika siswa yang diteliti pada

semester sebelumnya dan juga data nama-nama dan kelompok siswa.

. Validitas dan Reliabilitas instrumen
Data didalam sebuah penelitian merupakan yang terpenting karena
data berfungsi alat pembuktian hipotesis yang berperan didalam hasil
penelitian. Benar atau tidaknya data sangat tergantung pada baik tidaknya
pengukur data itu sendiri, yaitu instrumen penelitian. Suatu instrumen
dikatakan baik apabila instrumen tersebut memenuhi dua hal yaitu
ketepatan atau validitas dan keajegan atau reliabilitas (Suharsimi Arikunto,
2006: 168).
1. Validitas instrumen tes
Untuk mengukur validitas tes, dihitung validitas tiap-tiap butir.
Validitas item (butir soal) dihitung untuk mengetahui seberapa jauh
hubungan antara jawaban suatu butir soal dengan skor total yang telah
ditetapkan. Karena instrumen yang digunakan berupa tes perlu
dilakukan uji validitas internal yang melipuiti validitas isi (content

validity), dan validitas konstruk (construct validity). Untuk nenguji



validitas isi dari instrumen yang dibuat, maka peneliti meminta
pertimbangan kepada dua dosen ahli yang berkompeten dibidang yang
bersangkutan. Setelah memohon validasi kepada dua dosen ahli
diperoleh surat keterangan validasi yang menyatakan bahwa instrumen
telah diperiksa dan harus diperbaiki sesuai masukan dari kedua dosen
ahli. Kemudian instrumen diperbaiki sampai mendapat persetujuan
dari dosen ahli sehingga instrumen siap untuk digunakan.

Untuk menguji validitas konstruk (construct validity) maka
instrumen disusun berdasarkan kurikulum yang berlaku yaitu
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Setelah instrumen
selesai dibuat kemudian dikonsultasikan dengan dosen pembimbing
untuk kemudian diperbaiki. Setelah diperbaiki sesuai saran dosen
pembimbing, kemudian memnita validasi kepada dua dosen ahli untuk
mendapatkan validitas isi untuk kemudian siap digunakan. Setelah
diperoleh hasil belajar siswa kemudian menguji validasi butir-butir
soal tes dengan mengkorelasikan skor butir dengan skor total.
Perhitungan koefisien korelasi skor butir dan skor total menggunakan
rumus korelasi product moment dari Pearson yang dapat digunakan
untuk butir dikotomi maupun politomi (Nisfiannoor, 2009: 246).

Adapun rumusnya adalah sebagai berikut:

N(ZXY)-(ZX)ZY)
JNEX?-EXFINZY? - (2Y)

ly



Keterangan :

My = koefisien korelasi product moment antara skor butir dan
skor total

X = skor butir tes

Y = skor total

N = jumlah subyek

Kriteria butir dikatakan valid jika Foitung = Tiabel
Uji validitas dihitung menggunakan bantuan program SPSS
versi 17 dengan ketentuan butir dikatakan valid jika taraf signifikansi
korelasi butir dengan skor total kurang dari 0,05 (p < 0,05). Hasil
pengujian validitas instrumen menunjukkan bahwa 5 butir soal untuk
pretes semua valid. Pada postes terdapat 5 butir soal dan semuanya
juga valid. Hasil perhitungan validitas soal selengkapnya dapat dilihat
dalam lampiran 4.4 untuk pretes dan lampiran 4.9 untuk validitas
postes.
Reliabilitas instrumen tes
Ukuran dari pengukuran ditampilkan dalam Koifisien
reliabilitas, yaitu ukuran yang menyatakan keabsahan atau
kekonsistenan suatu instrumen tes. Untuk mengukur koefisien

reliabilitas digunakan formula alfa (Ebel & Frisbie, 1986: 79) sebagai

berikut:

=K [1—ZS‘ZJ

k-1

t



Keterangan

k =banyaknya item tes

S/ = varian skor siswa pada suatu item tes
S = varian skor total

Uji reliabilitas dihitung menggunakan bantuan program SPSS versi
17. Hasil dari pengujian ini menunjukkan bahwa koefisien reliabilitas
instrumen pretes sebesar 0,578 (lampiran 4.5) sedangkan koefisien

reliabilitas instrumen postes sebesar 0,597 (lampiran 4.10).

Analisis Data
Metode analisis data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua tahap,
yaitu analisis tahap awal yang merupakan analisis untuk menyelidiki
kesamaan dua kelompok sebelum diberi perlakuan dan analisis tahap
akhir yang merupakan analisis untuk menguji hipotesis.
1. Analisis tahap awal
Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat analisis yang meliputi,
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui data dari
masing-masing kelas STAD dan kelas TGT berasal dari populasi
yang berdistribusi normal atau tidak. Hal ini penting dilakukan
agar dapat menentukan teknik analisis yang tepat untuk kondisi
data awal yang ada, yaitu menggunakan statistik parametrik

ataukah statistik non parametrik. Untuk keperluan tersebut



digunakan uji Kolmogorov Smirnov (K-S). Pengolahan data untuk
uji normalitas menggunakan SPSS 17.
b. Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas varians ini bertujuan untuk mengetahui
apakah kedua kelompok mempunyai varian yang sama atau tidak.
Jika kedua kelompok mempunyai varian yang sama maka
kelompok tersebut dikatakan homogen. Dalam menguji
homogenitas sampel, pengetesan didasarkan atas asumsi bahwa
apabila varians yang dimiliki oleh sampel-sampel yang
bersangkutan tidak jauh berbeda, maka sampel-sampel tersebut
cukup homogen (Suharsimi Arikunto, 2006 : 290). Untuk
keperluan tersebut digunakan uji Lavene dan pengolahan datanya

menggunakan SPSS 17.

2. Analisis tahap akhir

Analisis tahap akhir ini dilakukan setelah semua data yang
diperlukan terkumpul. Data yang sudah lengkap kemudian disusun dan
dikelompokkan kemudian diseleksi sehingga diperoleh data yang
berhubungan dengan penelitian. Setelah itu data hasil tes dianalisis
dengan melakukan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas varians kemudian dilanjutkan dengan uji hipotesis untuk
mengetahui  keefektifan kedua metode pembelajaran dengan
menggunakan uji-t (one sample t-test). Adapun rumus untuk keperluan

uji-t adalah sebagai berikut



Jn
Keterangan:
X = nilai rata-rata
U = nilai yang dihipotesiskan
S = Standar deviasi sampel yang dihitung
n = jumlah anggota sampel

Kriteria keputusannya adalah hipotesis nol ditolak jika thitung > tiapel
dengan d, = n -1 (Walpole, R. E, 1982: 215). Dalam penelitian ini nilai
yang dihipotesiskan u,= 59,99. Untuk keperluan ini disusun
hipotesisnya sebagai berikut

Ho: 1 <5999

Ha: u >59,99

Taraf signifikansi o =0,05

Sedangkan untuk menguji perbedaan hasil belajar siswa yang
diberikan metode STAD dengan metode TGT digunakan uji-t

(independent sample test) dengan rumus sebagai berikut

t = Y1 — Y2
B
n, n,
Keterangan :
X, = rata-rata kelompok |

X, = rata-rata kelompok I



S} = variansi dari kelompok |

S? = variansi dari kelompok Il
Ny = besar sampel dari kelompok |
n, = besar sampel dari kelompok 11

Kriteria keputusannya adalah hipotesis nol ditolak jika thiwng >

tavel (db, @ ydengan dp = ny + N, -2 (Walpole & Myers). Untuk
2

keperluan ini disusun hipotesisnya sebagai berikut
Ho : pia= 2
Ha s # U
taraf signifikansi « = 0,05
J. Indikator keberhasilan
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah

1. Model pembelajaran efektif apabila telah tercapai ketuntasan belajar
secara individu dan klasikal. Ketuntasan belajar secara individu dicapai
apabila nilai hasil belajar siswa tidak kurang dari 60, sedangkan
ketuntasan belajar secara klasikal dicapai apabila >60% siswa telah
tuntas belajar individu dan rata-rata hasil belajar siswa tidak kurang
dari 60.

2. Terdapat perbedaan hasil belajar jika rata-rata hasil postes kedua
kelompok tidak sama, vaitu jika rata-rata hasil postes kelas STAD
lebih tinggi dari pada rata-rata hasil postes kelas TGT atau jika rata-
rata hasil postes kelas TGT lebih tinggi dari pada rata-rata hasil postes

kelas STAD



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Penelitian ini dilakukan dalam 8 pertemuan, yaitu 4 pertemuan untuk
kelompok STAD dan 4 pertemuan untuk kelompok TGT. Setiap pertemuan
terdiri dari dua jam pelajaran dengan alokasi waktu 40 menit setiap satu jam
pelajaran. Hasil pengumpulan data didapatkan dengan tes yaitu pretes dan
postes, sedangkan pengamatan digunakan untuk memberikan gambaran
tentang pelaksanaan penelitian, yaitu bagaimana pelaksanaan proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD dan model pembelajaran kooperatif tipe TGT berlangsung. Pengamatan
dilakukan oleh peneliti dan dua orang pengamat lain.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pada kelas STAD telah
memenuhi semua prosedur pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD vyaitu penyajian kelas, diskusi kelompok,
kuis, dan penghargaan kelompok berdasarkan skor perkembangan individual.
Pada kelas TGT prosedur pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TGT yang meliputi penyajian kelas, diskusi
kelompok, game, turnamen, dan penghargaan kelompok juga telah dipenuhi.
Hasil pengamatan proses pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran tipe STAD dan model pembelajaran tipe TGT tersaji dalam

tabel sebagai berikut,



Tabel 4.1 Perbandingan Hasil Pengamatan Proses Pembelajaran

Pertemuan Perlakuan
Kelas STAD Kelas TGT
I 1. pretes 1. pretes
2. penyajian kelas 2. penyajian kelas
3. diskusi kelompok 3. diskusi kelompok
4. penghargaan berupa pujian 4. penghargaan berupa pujian
] 1. penyajian kelas 1. penyajian kelas
2. diskusi kelompok 2. diskusi kelompok
3. penghargaan berupa pujian 3. penghargaan berupa pujian
i 1. penyajian kelas 1. penyajian kelas
2. diskusi kelompok 2. diskusi kelompok
3. kuis 3. game turnamen
4. penghargaan berupa piagam | 4. penghargaan berupa piagam
penghargaan penghargaan
v 1. penyajian kelas 1. penyajian kelas
2. diskusi kelompok 2. diskusi kelompok
3. kuis 3. game turnamen
4. penghargaan berupa piagam | 4. penghargaan berupa piagam
penghargaan dan bingkisan penghargaan dan bingkisan
5. postes 5. postes

Sedangkan hasil belajar yang diperoleh melalui pretes dan postes
didata kemudian dihitung mean dan standar deviasi setiap variabel dalam
penelitian. Selain itu juga akan disajikan distribusi frekuensi untuk masing-
masing variabel. Data hasil belajar disusun menurut pedoman penskoran yaitu
skor tertinggi 100 dan skor terendah 0. Semua data dalam penelitian ini diolah
melalui komputer dengan menggunakan bantuan program paket statistik SPSS

versi 17.




Hasil pretes pada kelompok STAD menunjukkan rata-rata 7,69 dengan
standar deviasi 6,131. Sedangkan hasil pretes dari kelompok TGT mempunyai
rata-rata sebesar 7,28 dengan standar deviasi 5,360. Hasil pretes kedua
kelompok menunjukkan bahwa belum ada siswa dari kedua kelompok yang
mencapai kriteria ketuntasan minimal yang artinya bahwa kedua kelompok
belum menguasai materi yang akan diajarkan dengan menggunakan kedua
model pembelajaran kooperatif tipe STAD maupun TGT.

Setelah kedua kelompok diberi perlakuan, kemudian diberikan postes
yang sama. Rata-rata hasil postes pada kelompok STAD adalah 70,72 dengan
standar deviasi sebesar 15,352. Sedangkan pada kelompok TGT diperoleh
rata-rata hasil postes sebesar 64,21 dengan standar deviasi 12,895.
Perbandingan hasil belajar matematika antara kelompok STAD dan TGT

disajikan dalam tabel di bawah ini.

Tabel 4.2 Perbandingan Hasil Belajar Matematika

Kelompok STAD TGT

Pretes Postes Pretes Postes
Rata-rata 7,69 70,72 7,28 64,21
Skor Tertinggi 11 94 8 86
Skor Terendah 0 46 0 42
Skor Maksimal 100 100 100 100
Skor Minimal 0 0 0 0
Standar Deviasi 6,131 15,352 5,360 12,895
Jumlah Siswa 39 39 39 39




B. Analisis Data

Pada bagian ini akan diuraikan tentang analisis dari hasil pretes dan
postes kedua kelompok eksperimen baik yang kelas yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD maupun yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TGT. Setelah diberikan perlakuan terhadap
kedua kelompok eksperimen, maka data hasil belajar matematika yang berupa
nilai pretes dan nilai postes kemudian dianalisis untuk mendapatkan jawaban
dari hipotesis-hipotesis yang diajukan. Sebelum dilakukan uji hipotesis,
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas varians sebagai

prasyarat untuk pengujian hipotesis.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh dari masing-masing kelompok eksperimen berdistribusi normal
atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov
Smirnov (K-S) dengan bantuan program SPSS versi 17. Pada output SPSS
pada one-sample Kolmogorov-Smirnov-test pretes pada kelas STAD
menunjukkan nilai signifikansi (p) = 0,602 dan pada kelas TGT
menunjukkan nilai signifikansi (p) = 0,212. Sedangkan output SPSS one-
sample Kolmogorov-Smirnov-test postes pada kelas STAD menunjukkan
nilai signifikansi (p) = 0,864 dan (p) = 0,824 pada kelas TGT. Hasil
perhitungan selengkapnya dapat dilihat dalam Lampiran 6.4 untuk pretes

dan Lampiran 6.9 untuk postes.



Bila dilihat dari hasil uji signifikansi diatas terlihat bahwa nilai
probabilitas untuk pretes maupun postes kedua kelas lebih besar dari 0,05,
maka data-data yang didapat semuanya berdistribusi normal. Dengan
demikian asumsi normalitas data terpenuhi, atau dapat diasumsikan bahwa
semua data dari masing-masing kelas STAD dan kelas TGT berasal dari
populasi yang berdistribusi normal. Karena data berdistribusi normal,
maka analisis dapat diteruskan menggunakan analisis parametrik dengan

uji-t.

Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas varians dimaksudkan untuk menyelidiki apakah
kedua kelompok mempunyai varians yang dama atau tidak.  Uji
homogenitas varians ini dilakukan dengan menggunakan uji Levene yang
pengolahan datanya menggunakan bantuan program SPSS versi 17. Pada
output SPSS pada test of homogeneity of variances pretes dalam Lampiran
6.4 menunjukkan Levene statistic sebesar 0,090 dan nilai signifikansi (p) =
0,765. Begitu pula pada hasil perhitungan homogenitas varians postes
menunjukkan Levene statistic sebesar 2,110 dengan nilai signifikansi (p) =
0,150 yang hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat dalam Lampiran
6.9.

Kedua hasil uji signifikansi baik pretes maupun postes
menunjukkan nilai signifikansi yang lebih besar dari harga 0,05. Dengan
demikian dapat diasumsikan bahwa semua data berasal dari kelompok

yang sama atau kedua kelompok ekperimen mempunyai varians yang



sama. Oleh karena asumsi kenormalan dan kehomogenan variansi

terpenuhi, maka analisis dapat dilanjutkan dengan pengujian hipotesis.

3. Pengujian Hipotesis
a. Keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam

meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs
negeri Sumberagung.

Pada permasalahan ini, hal pertama yang akan diselidiki adalah
keefektifan dari penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
(Students Teams Achievement Division) dalam belajar matematika.
Batasan yang digunakan dalam menentukan efektif atau tidaknya
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dilihat dari
ketuntasan belajar siswa secara individual maupun Klasikal dengan
menggunakan acuan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Data hasil postes dari kelompok eksperimen yang diberikan
metode STAD menunjukkan bahwa dari 39 siswa terdapat 28 siswa
yang memperoleh nilai postes > 60 dan dinyatakan tuntas atau lulus.
Sehingga 72% dari keseluruhan siswa dalam kelas STAD telah
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal melebihi persentase 60%.
Selanjutnya akan diperiksa ketuntasan belajar siswa secara klasikal
untuk melihat keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.
Untuk kepentingan tersebut digunakan uji t dengan one sample t-test
dengan ketentuan hipotesis nol diterima jika nilai signifikan (p) > 0,05
(Nina Setyaningsih, 2009:13). Hipotesis untuk permasalahan ini

adalah sebagai berikut



Ho : Rata-rata hasil postes matematika siswa yang menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD kurang atau sama
dengan 59,99

H. : Rata-rata hasil postes matematika siswa yang menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih dari 59,99

Atau secara statistik dituliskan sebagai berikut

Ho : 14< 59,99

Ha: w>59,99

Taraf signifikansi 0,05

Hasil output SPSS menunjukkan nilai t sebesar 4,364 dengan
nilai signifikansi (p) = 0,000 < 0,05. Hasil output selengkapnya dapat
dilihat dalam Lampiran 6.10.1. Jadi Ho ditolak dan Ha diterima,
sehingga diperoleh kesimpulan bahwa rata-rata hasil postes siswa yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih dari

59,99. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe

STAD efektif ditinjau dari hasil belajar matematika siswa kelas VIII

MTs Negeri Sumberagung.

. Keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dalam

meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs

negeri Sumberagung.

Sama halnya dengan keefektifan dari penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam belajar matematika diatas,
untuk menyelidiki keefektifan penerapan model pembelajaran

kooperatif tipe TGT juga dilihat dari ketuntasan belajar siswa secara



individual maupun klasikal dengan menggunakan acuan Kiriteria
Ketuntasan Minimal (KKM).
Data hasil postes dari kelompok eksperimen yang diberikan
metode TGT menunjukkan bahwa dari 39 siswa terdapat 27 siswa
yang memperoleh nilai postes > 60 dan dinyatakan tuntas atau lulus.
Sehingga 69% dari keseluruhan siswa dalam kelas TGT telah
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal melebihi persentase 60%.
Selanjutnya akan diperiksa pula ketuntasan belajar siswa secara
klasikal untuk melihat keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe
TGT. Untuk kepentingan tersebut digunakan uji t dengan one sample t-
test. Hipotesis untuk permasalahan ini adalah sebagai berikut
Ho : Rata-rata hasil postes matematika siswa yang menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD kurang atau sama
dengan 59,99

H. : Rata-rata hasil postes matematika siswa yang menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih dari 59,99

Atau secara statistik dituliskan sebagai berikut
Ho : 14< 59,99
Ha: 1>59,99

Taraf signifikansi 0,05

Hasil output SPSS menunjukkan nilai t sebesar 2,041 dengan
nilai signifikansi (p) = 0,048 < 0,05 (Lampiran 6.10.2). Jadi Ho ditolak
dan Ha diterima, sehingga diperoleh kesimpulan bahwa rata-rata hasil

belajar matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran



kooperatif tipe TGT lebih dari 59,99. Hal ini menunjukkan bahwa
model pembelajaran kooperatif tipe TGT efektif ditinjau dari hasil

belajar matematika siswa kelas VIII MTs Negeri Sumberagung.

Perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang
menggunakan metode STAD dengan TGT pada siswa kelas VIII
MTs Negeri Sumberagung

Setelah menyelidiki apakah kedua metode efektif dalam
pembelajaran matematika kelas VIII di MTs Negeri Sumberagung,
perlu diketahui apakah kedua pendekatan memberikan hasil belajar
matematika yang sama atau tidak. Untuk dapat memberikan deskripsi
dari permasalahan tersebut, maka data hasil belajar dari kedua
kelompok baik dari kelas STAD maupun Kelas TGT digabungkan.
Data nilai pretes yang telah digabungkan kemudian diuji untuk
mengetahui apakah kedua kelompok eksperimen tersebut sebelum
diberi perlakuan berbeda atau sama.

Dengan melihat data hasil pretes kedua kelompok yang diolah
dengan bantuan program Microsoft Excel 2003 diketahui rata-rata
kelas STAD sebesar 7,69 sedangkan pada kelas TGT diperoleh rata-
rata hasil pretes sebesar 7,28. Belum ada siswa dari kedua kelompok
eksperimen baik secara individual maupun klasikal yang mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal. Oleh karena itu dapat dilihat bahwa hasil
belajar siswa yang akan dikenai perlakuan atau sebelum diberi

perlakuan adalah relatif sama.



Dari data hasil postes dari kedua kelompok menunjukkan rata-
rata hasil belajar siswa dari kelompok yang diberi metode STAD
sebesar 70,72 dengan 72% dari keseluruhan siswa yang lulus atau telah
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal. Sedangkan pada kelas TGT
menunjukkan rata-rata hasil belajar sebesar 64,21 dan 69% dari
keseluruhan siswa dalam kelas itu yang telah mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hasil
belajar siswa yang sudah dikenai perlakuan atau setelah diberikan
perlakuan berbeda.

Akan tetapi untuk mengetahui perbedaan hasil belajar dari
kedua kelompok tidak cukup hanya dilihat perbedaan secara
berkelompok, maka perlu diuji lanjut dengan untuk menyakinkan
bahwa kedua kelompok tersebut memang berbeda secara signifikan
dengan menggunakan independent sample test. Hipotesis untuk
permasalahan diatas adalah sebagai berikut
1) Keadaan Awal

Ho: Tidak ada perbedaan rata-rata nilai pretes matematika
siswa kelompok STAD dan kelompok TGT sebelum diberi
perlakuan

Ha: Ada perbedaan rata - rata nilai pretes matematika  siswa
kelompok STAD dan kelompok TGT sebelum diberi perlakuan

Atau secara statistik dituliskan sebagai berikut
Ho : 1= 142

Ha s # o



2)

taraf signifikansi = 0,05
Hasil output SPSS menunjukkan nilai t dengan equal
variances assumed sebesar 0,315 dengan nilai signifikansi (p) =
0,754 > 0,05 (Lampiran 6.5). Jadi Ho diterima dan H, ditolak,
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan rata-rata
hasil belajar siswa kelompok STAD dan TGT sebelum diberi
perlakuan. Atau dengan kata lain keadaan awal kedua kelompok
eksperimen sebelum diberi perlakuan adalah sama.
Hasil Belajar
Ho: Tidak ada perbedaan rata-rata nilai postes matematika
siswa yang diberi metode STAD dengan TGT
Ha.: Ada perbedaan rata-rata nilai postes matematika siswa yang
diberi metode STAD dengan TGT

Atau secara statistik dituliskan sebagai berikut
Ho @ 1= 2
Ha g # o
taraf signifikansi = 0,05

Hasil output SPSS dalam Lampiran 6.11 menunjukkan
nilai t dengan equal variances assumed sebesar 2,029 dengan nilai
signifikansi (p) = 0,046 < 0,05. Jadi Hy ditolak dan H, diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata hasil

belajar matematika siswa diberi metode STAD dengan TGT pada

siswa kelas VIII MTs Negeri Sumberagung.



Selanjutnya akan diperiksa metode mana yang memberikan
hasil belajar matematika lebih tinggi. Output SPSS pada group
ststistics dalam Lampiran 6.11 menunjukkan nilai rata-rata postes
siswa yang menggunakan metode STAD sebesar 70,72, sedangkan
nilai rata-rata postes siswa yang menggunakan metode TGT 64,21.
Dari hasil perhitungan tersebut maka dapat dilihat bahwa 64,21 <
70,72, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar
matematika siswa yang diberi metode STAD lebih tinggi dibanding

dengan hasil belajar siswa yang diberi metode TGT.

C. Pembahasan

Dalam penelitian ini diterapkan dua model pembelajaran kooperatif
yaitu model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan model pembelajaran tipe
STAD. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs
Negeri Sumberagung tahun ajaran 2010/2011 yang terdiri dari empat kelas,
yaitu kelas VIIA, VIIIB, VIIC, dan VIIID. Sampel diperoleh dengan
mengambil dua kelas yaitu kelas VIIIA dan kelas VIIIB. Jumlah siswa untuk
masing-masing kelas adalah 39 siswa yang pada masing-masing kelas
mempunyai hasil belajar yang berdistribusi normal dan mempunyai varians
yang sama sehingga kedua kelas berada dalam keadaan awal yang sama.
Setelah mengetahui bahwa kedua kelas berasal dari keadaan awal yang sama,
kemudian diberikan perlakuan untuk kelas VIIIA diberikan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD, sedangkan kelas VIIIB diberikan model

pembelajaran kooperatif tipe TGT.



Pembelajaran dilakukan dalam 4 kali pertemuan untuk setiap
kelompok eksperimen. Setiap pertemuan terdiri dari 2 jam pelajaran, sehingga
masing-masing kelompok melakukan pembelajaran selama 8 jam pelajaran.
Kedua model pembelajaran kooperatif tersebut diterapkan pada pokok
bahasan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. Pada prinsipnya, perlakuan
yang diberikan sama, vyaitu metode pembelajaran kooperatif dimana
pembelajaran dilakukan dengan jalan mengelompokkan siswa ke dalam
kelompok kecil dengan tingkat kemampuan yang berbeda. Setelah guru
menyampaikan materi secara singkat, masing-masing kelompok diberi soal
latihan berupa lembar diskusi. Masing-masing anggota kelompok dituntut
untuk menguasai materi dan mampu menyelesaikan soal yang diberikan.
Perbedaannya adalah pada kelas STAD diberikan kuis secara individu untuk
mengetahui seberapa besar materi yang berhasil diserap oleh siswa, sedangkan
pada kelas TGT dilakukan game turnamen antar kelompok vyang
berkemampuan awal sama. Setelah pemebelajaran berakhir kemudian
dilakukan postes untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa.

Hal-hal yang diselediki dalam penelitian ini yang pertama adalah
mengetahui apakah model pembelajaran kooperatif tipe STAD efektif ditinjau
dari hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs Negeri Sumberagung.
Begitu juga dengan keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe TGT
ditinjau dari hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs Negeri
Sumberagung. Setelah itu akan diselidiki pula apakah ada perbedaan hasil
belajar matematika antara siswa yang menggunakan metode STAD dengan

TGT pada kelas VIII MTs Negeri Sumberagung. Kemudian diperiksa metode



pembelajaran mana yang lebih baik diterapkan untuk kelas VIII MTs Negeri
Sumberagung.

Berdasarkan data yang diperoleh serta interpretasi dari data-data hasil
penelitian di lapangan, maka deskripsi dari setiap permasalahan diatas

diuraikan sebagai berikut

3. Keefektifan metode pembelajaran ditinjau dari hasil belajar
matematika siswa

MTs Negeri Sumberagung merupakan salah satu sekolah di
Kabupaten Bantul yang kemampuan matematikanya masih tergolong
rendah. Pembelajaran yang diterapkan oleh guru adalah menggunakan
metode ekspositori yang ternyata masih kurang efektif dalam
meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Meskipun dalam
menyampaikan materi guru sering melakukan tanya jawab dengan siswa,
tetapi siswa masih cenderung pasif dan malu untuk menanyakan kesulitan-
kesulitan mereka pada guru. Oleh karena itu dalam penelitian ini
diterapkan model pembelajaran kooperatif yang diharapkan lebih efektif
ditinjau dari hasil belajar matematika siswa, serta melatih siswa untuk
lebih aktif dalam pembelajaran sehingga materi yang diperoleh akan lebih
bermakna bagi siswa.

Untuk mengetahui tingkat keefektifan metode pembelajaran yang
diterapkan adalah dengan menggunakan acuan Kriteria Ketuntasan
minimal (KKM). Suatu metode pembelajaran dapat dikatakan efektif jika

siswa-siswa dalam kelas yang menggunakan metode pembelajaran tersebut



telah mencapai ketuntasan belajar individual dan klasikal. Ketuntasan
belajar individu siswa terpenuhi jika hasil belajar siswa telah mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal vyaitu tidak kurang dari 60, sedangkan
ketuntasan belajar klasikal tercapai bila banyak siswa yang tuntas tidak
kurang dari 60% dari keseluruhan siswa dalam kelas tersebut.

Hasil pretes yang diberikan kepada kedua kelompok eksperimen
baik kelas yang akan diberi metode STAD maupun TGT menunjukkan
bahwa tidak ada satupun siswa yang mencapai KKM dengan rata-rata hasil
belajar untuk kelas STAD sebesar 7,69 dan untuk kelas TGT sebesar 7,28
yang artinya kedua kelas belum menguasai materi yang akan diberikan.
Jika hasil pretes siswa menunjukkan bahwa siswa telah mencapai KKM,
maka pembelajaran tidak perlu dilakukan. Tetapi karena kedua kelas
belum mencapai KKM maka kedua kelas dilakukan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif yang berbeda.

Setelah diberikan perlakuan yang berbeda pada kedua kelompok,
kemudian diberikan postes untuk mengetahui hasil belajar matematika
siswa. Dari 39 siswa dalam kelas STAD terdapat 28 siswa yang mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal, dengan demikian berarti persentase siswa
yang tuntas secara individual sebanyak 72%. Hal ini berarti kelas yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD telah mencapai
ketuntasan secara klasikal. Sedangkan dari 39 siswa dalam kelas TGT
terdapat 27 siswa yang telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal,
dengan demikian persentase siswa yang tuntas secara individual sebesar

69%. Hal ini juga menunjukkan bahwa kelas yang menggunakan model



pembelajaran kooperatif tipe TGT juga telah mencapai ketuntasan secara
klasikal.

Selanjutnya untuk meyakinkan bahwa kedua metode pembelajaran
yang diterapkan memang efektif, harus dilihat juga rata-rata hasil belajar
matematika dari kedua kelompok. Hasil belajar matematika siswa
ditentukan dengan melihat perolehan nilai postes dari masing-masing kelas
eksperimen. Rata-rata nilai postes untuk kelas yang diberikan metode
pembelajaran STAD adalah sebesar 70,72. Hasil pengujian hipotesis
dengan menggunakan uji t menunjukkan bahwa rata-rata hasil postes telah
melebihi 59,99 secara signifikan dengan nilai t sebesar 4,364 dan nilai
signifikansi (p) = 0,000, yang berarti bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dikatakan efektif ditinjau dari hasil belajar
matematika siswa kelas VIII MTs Negeri Sumberagung tahun ajaran
2010/2011. Sedangkan rata-rata nilai postes untuk kelas yang diberi
metode pembelajaran TGT adalah sebesar 64,21. Hasil pengujian hipotesis
dengan menggunakan uji t menunjukkan bahwa rata-rata hasil postes telah
melebihi 59,99 secara signifikan dengan nilai t sebesar 2,041 dan nilai
signifikansi (p) = 0,048, yang berarti bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe TGT dikatakan efektif ditinjau dari hasil belajar
matematika siswa kelas VIII MTs Negeri Sumberagung tahun ajaran
2010/2011.

Deskripsi hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa kedua
metode pembelajaran yang diterapkan efektif ditinjau dari hasil belajar

matematika siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Etin Solihatin dan



Raharjo (2007:13) yang menyatakan bahwa model pembelajaran
kooperatif menunjukkan kekeefektifan yang sangat tinggi bagi perolehan
hasil belajar siswa baik dilihat dari pengaruhnya terhadap penguasaan
materi pelajaran maupun dari pengembangan dan pelatihan sikap serta
keterampilan sosial yang sangat bermanfaat bagi siswa dalam
kehidupannya di masyarakat.

Dari hasil pengamatan di lapangan juga menunjukkan bahwa
dalam pembelajaran dengan menggunakan kedua metode siswa menjadi
lebih aktif bertanya kepada guru bila ada kesulitan dalam memahami
materi ataupun dalam menyelesaikan tugas. Siswa tidak hanya diam
mendengarkan penjelasan guru, tetapi lebih aktif berdiskusi dalam
kelompoknya karena setiap siswa merasa mempunyai tanggungjawab
terhadap kelompoknya masing-masing. Hal ini sesuai dengan pendapat
Slavin (1995: 73) yang menyatakan bahwa dalam pembelajaran kooperatif
siswa dapat lebih menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit
melalui diskusi dan bila dibandingkan dengan pembelajaran individual,
pembelajaran kooperatif lebih dapat mencapai kesuksesan akademik dan
sosial siswa.

Pembagian kelompok yang heretogen memberikan kesempatan
kepada siswa untuk saling membantu dalam memahami konsep pelajaran.
Siswa yang mempunyai tingkat penguasaan materi yang lebih baik dapat
memberikan pemahaman kepada siswa lain dalam kelompoknya sehingga
semua anggota kelompoknya dapat menguasai materi dengan baik juga.

Menurut Paul Suparno (1997:63) usaha menjelaskan sesuatu kepada



kawan—kawan justru membantunya untuk melihat sesuatu dengan lebih
jelas dan mendorong siswa yang lain untuk bisa menemukan jawaban atas
permasalahan yang lain. Dengan demikian, pemahaman yang dimiliki
siswa akan lebih bermakna. Model pembelajaran kooperatif secara
konsisten memperbaiki prestasi siswa, dan siswa yang telah belajar dengan
kooperatif memiliki penyimpanan informasi yang dipelajari lebih besar

(Gene E. Hall dkk, 2008:378).

4. Komparasi Hasil Belajar Matematika antara Siswa yang
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
dengan Siswa yang Menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe TGT

Dari pembahasan sebelumnya diketahui bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan model pembelajaran kooperatif
tipe TGT cukup efektif dan berpengaruh terhadap hasil belajar matematika
siswa. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kondisi awal kedua
kelompok eksperimen berasal dari kondisi yang sama. Hal ini berarti
bahwa metode pembelajaran yang diberikan memberikan pengaruh yang
besar terhadap hasil belajar yang didapat siswa setelah pembelajaran
berakhir. Maka untuk dapat memberikan rekomendasi terhadap
penggunaan metode pembelajaran tersebut perlu diketahui metode mana
yang lebih efektif dipergunakan untuk mendapatkan hasil belajar

matematika siswa yang lebih baik bagi kelas VIII MTs Negeri

Sumberagung. Untuk keperluan tersebut maka hasil postes dari kedua



kelompok perlakuan dikomparasikan untuk mengetahui apakah kedua
metode pembelajaran tersebut memberikan hasil yang berbeda atau tidak.

Hasil analisis dengan menggunakan independent sample test
menghasilkan perhitungan t sebesar 2,029 dengan taraf signifikansi (p) =
0,046 < 0,05 (lampiran 6.11). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar matematika siswa yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan hasil belajar siswa yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT kelas VIII MTs
Negeri Sumberagung tahun ajaran 2010/2011. Sehingga dapat dilihat
bahwa dengan diterapkannya metode pembelajaran yang berbeda pada dua
kelompok yang mempunyai keadaan awal yang relatif sama akan
memberikan hasil belajar yang berbeda pula. Hal ini sesuai dengan
pendapat Slameto (2003:65) yang menyatakan bahwa metode mengajar
akan mempengaruhi hasil belajar siswa.

Nilai rata-rata postes untuk kelas yang diberi metode STAD adalah
sebesar 70,72 dan 64,21 untuk kelas yang diberi metode TGT. Hal ini
menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa yang diberi metode
STAD lebih tinggi dibanding rata-rata hasil belajar siswa yang diberi
metode TGT. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD lebih tinggi dari pada siswa yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TGT pada kelas VIII MTs Negeri
Sumberagung tahun ajaran 2010/2011. Hal ini tidak sesuai dengan hasil

penelitian Ani Kurniasari (2006) yang menyatakan bahwa metode TGT



memberikan hasil belajar kimia yang lebih baik pada pokok bahasan
hidrokarbon dibandingkan dengan metode STAD. Hal ini dimungkinkan
karena pada pokok bahasan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel lebih
abstrak, sedangkan dalam pokok bahasan hidrokarbon dalam kimia dapat
lebih jelas digambarkan melalui percobaan-percobaan laboratorium yang
menarik bagi siswa.

Menurut Slavin (1995:71) yang mengatakan bahwa STAD
merupakan salah satu metode pembelajaran kooperatif yang paling
sederhana dan merupakan model yang paling baik untuk permulaan bagi
para guru yang baru menggunakan pendekatan kooperatif. Begitu pula
bagi para siswa, metode STAD lebih dapat mudah diterima dari pada
metode TGT. Pemberian kuis memberikan latihan kepada siswa secara
berulang-ulang sehingga siswa akan lebih terbiasa dalam menghadapi
soal-soal. Hal ini sesuai dengan sifat matematika yang membutuhkan
latihan berulang-ulang agar siswa mendapatkan pemahaman konsep yang
lebih mendalam dan mengetahui bentuk-bentuk soal yang beragam
sehingga memudahkan siswa dalam menyelesaikan persoalan-persoalan
didalam tes. Didalam kelas TGT, siswa juga dibiasakan menghadapi soal-
soal melalui game tournament. Akan tetapi saat turnamen berlangsung
masih banyak siswa yang belum memahami aturan permainan yang telah
dijelaskan sebelumnya, sehingga siswa cenderung terlalu memperhatikan
aturan permainan dari pada mengerjakan soal-soal turnamen dan waktu
untuk mengerjakan turnamen pun juga menjadi sedikit karena waktu lebih

banyak terpakai untuk permainan. Selain itu, pada saat pembelajaran



berlangsung ada beberapa siswa yang absen sehingga tidak mampu
mengikuti pembelajaran dengan baik.

Pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe TGT dan pembelajaran
kooperatif tipe STAD membutuhkan waktu yang cukup lama pada tahap
penyesuaian metode. Hal ini disebabkan siswa pada umumnya sudah
terbiasa dengan pembelajaran konvensional yang cenderung lebih banyak
menerima materi, tanya jawab, dan mencatat, sedangkan dalam
pembelajaran kooperatif ini siswa dituntut untuk lebih aktif menemukan
sendiri konsep dari materi yang dipelajari. Dalam pembelajaran kooperatif

ini guru hanya bertindak sebagai fasilitator dan pembimbing



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan disimpulkan hasil dari penelitian dan pembahasan yang
telah dilakukan pada bab terdahulu dan juga diberikan saran-saran sebagai bahan
masukan serta perbaikan-perbaikan berkaitan dengan pelaksanaan penelitian ini.
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa

1. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD efektif dalam meningkatkan
hasil belajar matematika siswa kelas V111 MTs Negeri Sumberagung tahun

ajaran 2010/2011.

2. Model pembelajaran kooperatif tipe TGT efektif dalam meningkatkan
hasil belajar matematika siswa kelas V111 MTs Negeri Sumberagung tahun

ajaran 2010/2011.

3. Ada perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan siswa yang

menggunakan model pembelajaran tipe TGT.

4. Hasil belajar matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD lebih baik dari pada siswa yang menggunakan
model pembelajaran tipe TGT dengan rata-rata postes sebesar 70,72 untuk
kelas STAD dan 64,21 untuk kelas TGT. Hal ini disebabkan karena dalam
pelaksanaan game turnamen siswa kelas VIII MTs Negeri Sumberagung

yang menggunakan metode TGT lebih terkonsentrasi pada aturan



permainannya dan waktu untuk mengerjakan soal-soal turnamen sangat
sedikit. Sedangkan pada siswa yang menggunakan mempunyai STAD
mempunyai lebih banyak waktu untuk mengerjakan latihan-latihan soal
melalui kuis.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang kemudian ditarik
beberapa kesimpulan dapat diberikan saran sebagai berikut:

1. Karena pembelajaran kooperatif tipe TGT dan STAD masih tergolong
baru dalam pelaksanaannya, maka dibutuhkan waktu untuk penyesuaian
sehingga kekurangan yang terjadi pada saat pembelajaran akan terkurangi
jika siswa sudah mulai terbiasa dengan penerapan metode pembelajaran
tersebut.

2. Sebaiknya TGT dilaksanakan untuk kelas kecil (antara 20-25 siswa)
sehingga pembelajaran lebih efektif

3. Bagi calon peneliti yang ingin menerapkan pembelajaran kooperatif ini
dalam penelitiannya, maka harus meluangkan waktu khusus untuk
menjelaskan metode tersebut kepada siswa dan juga mengenalkan siswa

dengan tugas-tugas, tujuan dan struktur penghargaan.
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